BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Simpulan

Pengelolaan persediaan yang ada pada PT. Gratia Jaya Farma belum memiliki
pengendalian yang baik. Hal ini dapat dilihat dari penerapan kelima komponen
pengendalian internal yang dilakukan oleh perusahaan terkait dengan proses
pengolahan persediaan. Berikut merupakan hasil perbandingan atas penerapan

pengendalian internal yang dilakukan oleh PT. Gratia Jaya Farma:

1. Lingkungan Pengendalian
Penerapan lingkungan pengendalian internal yang sesuai dengan COSO
yaitu perusahaan sudah membuat struktur organisasi yang jelas, job
description yang jelas dan rinci. Penerapan yang tidak sesuai dengan
COSO yaitu masih ada pegawai yang tidak menjalankan tugas sesuai
dengan job description yang ada.

2. Penilaian Risiko
Penerapan yang sesuai dengan COSO vyaitu setiap melakukan transaksi
harus disertai dengan dokumen yang sudah terdapat otorisasi dari APJ.
Penerapan yang tidak sesuai dengan COSO yaitu gudang yang dijadikan
tempat penyimpanan barang belum memiliki pengendalian akses yang
baik dan penyusunan obat tidak dilakukan berdasarkan jenis obat dan masa
kadaluarsa obat

3. Aktivitas Pengendalian
Penerapan yang sesuai dengan COSO vyaitu perusahaan sudah melakukan
pemisahan tugas cukup baik serta memiliki pihak yang berwenang dalam
melakukan otorisasi, memiliki dokumen yang cukup lengkap untuk setiap

transaksinya.
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Informasi dan komunikasi

Penerapan yang sesuai dengan COSO yaitu memiliki dokumen yang
cukup lengkap dan rinci sebagai informasi dalam melakukan transaksi.
Penerapan yang tidak sesuai dengan COSO vyaitu masih ada sebagian
karyawan yang tidak melakukan komunikasi dengan baik antar karyawan
seperti saat melakukan aktivitas menyiapkan barang pesanan, bagian
fakturis dan admin masih sering terjadi miscommunication dengan kepala
bagian gudang dalam menyiapkan barang.

Aktivitas Pemantauan

Penerapan yang tidak sesuai dengan aktivitas COSO yaitu perusahaan

belum melakukan aktivitas pemantauan secara rutin dan berkala.

5.2 Keterbatasan

Keterbatasan yang dihadapi peneliti saat melakukan penelitian ini yaitu

keterbatasan waktu, dimana waktu yang dimiliki peneliti hanya 3 bulan saja

terhitung sejak pertengahan bulan Maret-Juni. Hal ini dikarenakan perusahaan

sebelumnya yang digunakan oleh peneliti kurang memenuhi kriteria penelitian,

selain itu dikarenakan adanya pandemi covid-19 peneliti tidak bisa melakukan

kunjungan ke perusahaan sesering mungkin.

5.3 Saran

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, peneliti memberikan saran kepada

PT. Gratia Jaya Farma sebagai berikut:

1.

PT. Gratia Jaya Farma sebaiknya menambahkan dokumen yang telah
diusulkan oleh peneliti
PT. Gratia Jaya Farma disarankan untuk lebih menekankan kepada bagian

gudang terkait dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
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3. PT. Gratia Jaya Farma disarankan untuk melakukan penyimpanan barang
sesuai dengan jenis dan masa kadaluarsa obat dan gudang sebaiknya selalu
dalam keadaan dikunci apabila tidak ada aktivitas di area gudang.

4. PT. Gratia Jaya Farma sebaiknya menggunakan dokumen surat jalan yang

sudah diperbaiki oleh peneliti.
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